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Abstract: Many pastor found that sometimes it is not eassotoe a conflict in
their church. Conflicts that happen in their coggtéen sometimes show that
they have lack of skill to solve that conflict, ks sometimes they do not
really understand source of that conflict. Pastwrshurch leader often just use
their knowledge about pastoral counseling to sob@nflicts in their
congregation. They never learn or try to have adgskill to manage based
principles of reconciliation. Yet since many cociflihappened in Indonesia
many church member want to learn how to managenflicto On the other hand
it means that there is a consciousness that coilalso part of church life and
church sould be able to manage this conflict. Psgghis paper is not on giving
an understanding to solve a conflict but also tobggond it, namely to build
reconciliation among those who are in conflict.
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Tidak Ada Konflik Dalam Gergja?

Sebagai tempat pewartaan kasih dan damai sejasiei@Eh seharusnya tidak ada konflik
dalam gereja. Itulah pandangan umum beberapa iemrgeat, ketika ditanya tentang apakah
sebuah konflik bisa dibiarkan terjadi dalam ger®anurut mereka, jika ingin berkonflik atau
jika antara warga jemaat atau antara warga jema&agash majelis gereja terdapat masalah,
janganlah masalah tersebut dibawa ke dalam geagjarenimbulkan konflik dalam gereja.
Pemikiran ini sepertinya yang membuat warga jers@ang bersikap menerima saja apa yang
diputuskan atau dilakukan di dalam jemaat selamadnsebut tidak menyimpang dengan
ajaran gereja yang ada. Bagi mereka, yang pendéimgianya berjalan baik dan konflik harus
dihindari. Pemahaman semacam ini ada karena ommipoung memahami konflik sebagai
hal yang negatif, dan karena itu sebisa mungkiimnddri. Bahkan untuk berbeda pendapat
saja ada warga jemaat yang berusaha agar halatterjadi, karena berbeda pendapat sering
mereka mengerti juga sebagai konflik (dalam pergegtang negatif). Jika di dalam sebuah
jemaat terdapat dua orang pendeta dan mereka rkiepghdapat berbeda tentang suatu hal,
ada warga jemaat yang memahami hal ini sebagaiyademflik di antara kedua pendeta
tersebut.

Ketika Pusat Studi dan Pengembangan Perdama&P(PUniversitas Kristen Duta
Wacana (UKDW) Yogyakarta memulai pelatihan pengelol konflik di tahun 1996 (dulu
dikenal dengan “Empowering for Reconciliation Wdrép” atau “Lokakarya Pemberdayaan
untuk Perdamaian”) yang menjadi sorotan utama R8RRh para pemimpin gereja. Karena



itu angkatan pertama dan kedua dari pelatihan betseebagian besar adalah pemimpin-
pemimpin gereja, termasuk beberapa ketua sinodgaggereja di Indonesia dan juga tokoh-
tokoh Kristen. Ini bukan semata-mata bertujuan kintbempersiapkan mereka dalam
menghadapi konflik yang bisa terjadi dalam gerégdapi juga berangkat dari kenyataan
bahwa ada banyak konflik dalam tubuh gereja damgali para pemimpin gereja dan
tokoh-tokoh Kristen ini mengambil bagian pentindada konflik tersebut, baik selaku pelaku
konflik atau sebagai mediator bagi penyelesaiarflikotersebut. Di sisi lain, harus diakui
bahwa para pemimpin gereja dan juga tokoh-tokobkt&m, sebagaimana juga para pemimpin
bangsa dan masyarakat kita pada umumnya, tidak Ikieraekill yang terstruktur untuk
mengelola konflik atas dasar asas-asas rekonsilgsa yang mereka lakukan hanyalah
karena kondisi yang menuntut mereka dan juga desggala kemampuan yang terbatas
karena hal tersebut tidak pernah diajarkan di barsgkolah. Bagi para pendeta, pengetahuan
atau ilmu pastoral atau konseling yang mereka tdaimyang dijadikan sebagai pegangan
untuk menyelesaikan konflik-konflik yang terjadidlam tubuh gereja. Dan masih ada juga
satu pegangan yang justru menjadi andalan rekamrglendeta dalam menyelesaikan
konflik-konflik yang ada yaitu berdoa dan memoharaga dan pimpinan Tuhan dan Roh
Kudus?! Fakultas Theologia UKDW juga menyadari betapaipgnya mempersiapkan para
mahasiswa Theologia, yang nanti akan menjadi pemimereja, dengan pengetahuan dan
kemampaun terkait dengan pengelolaan konflik. Kargm dalam kurikulum Theologia di
Fakultas Theologia juga terdapat mata kuliah 'Tiamsasi Konflik’.

Konflik yang pernah dialami oleh beberapa gereja dastitusi Kristen haruslah
sungguh-sungguh menjadi pelajaran penting bagigokaisten, khususnya gereja-gereja dan
institusi-institusi Kristen, untuk selalu menyadéahwa gereja dan juga institusi Kristen
sangatlah rawan konflik. Konflik dalam tubuh gereégn juga institusi Kristen yang berakibat
pada perpecahan juga memperlihatkan kepada kiggdoskill dan kemampuan kita dalam
mengelola konflik begitu terbatas dan kita masilingkali bergaya ‘preman’, yaitu
menggunakan kekerasan untuk menyelesaikan konélikgyada. Apa yang kita lakukan
memiliki kemiripan dengan Salomo yang katanya mi&mhikmat tetapi ternyata yang
menonjol adalah hikmat yang masih menggunakan dikdk@rasan (pedang) — 1 Raja-Raja
3:24-27. Sisi lain yang tampak dalam peristiwadbus adalah pemberian kesempatan kepada
intervensi pemerintah, yang mengingatkan kita kepgamla-pola gereja pada madsaische
Kerk Kita lupa bahwa pemerintah seringkali juga tida&mpu menyelesaikan persoalannya
sendiri, apalagi mau diminta untuk mengurus danyslesaikan persoalan orang lain. Kita
juga lupa bahwa sejarah kekristenan mencatat bahteavensi pemerintah tidak bisa
sungguh-sungguh menjawab apa yang diharapkan @e¥ag Melalui Konsili Nicea (th.
325), Konstantinus Agung ingin membantu gereja relsaikan pertikaian teologi berkaitan
dengan pandangan kristologi yang dimunculkan olgbsAdan ditentang Athanasius, hamun
Konstantinus dan begitu pula anaknya, Konstantgmsgal untuk membantu karena
kepentingan politis mereka seringkali juga ikutrbain di sana. Pemerintah saat ini juga tidak
bisa terlalu diharapkan karena di samping merekdigebelum bisa menunjukkan kepada
rakyat bahwa mereka bisa menyelesaikan konflikdkolying terjadi dalam tubuh mereka
sendiri dan juga negara ini, mereka memiliki pkldian kepentingan yang berbeda dengan
gereja dalam melihat konflik yang ada.

Bagi saya, keinginan warga gereja untuk belajataten pengelolaan konflik dalam
gereja memperlihatkan bahwa kita semakin menydmdriva konflik adalah hal yang tidak



bisa terelakkan dalam kehidupan gereja. Yang pgnadalah bagaimana seharusnya
mengelola konflik yang ada dalam tubuh gereja. #iean untuk mempelajari cara-cara
mengelola konflik memperlihatkan juga kesadaranwaalsekalipun dalam gereja sering
diajarkan tentang kasih dan perdamaian, warga aengsih memiliki keterbatasan dalam
menyelesaikan konflik, khususnya yang terjadi dakehidupan bergereja. Itu juga berarti
gereja menyadari bahwa solusi untuk sebuah kotilikk mudah untuk didapat atau tidak
selalu tersedia begitu saja tetapi harus selalaridiada warga gereja atau pemimpin gereja
yang sering berpikir bahwa karena gereja milik Tulmaaka solusi untuk sebuah konflik
sudah selalu tersedia. Tetapi yang parah, satsishjppakai untuk berbagai jenis konflik. Dan
konflik-konflik yang pernah terjadi dalam tubuh gg@ menunjukkan bahwa gereja bahkan
sering tidak mudah menemukan solusi atau meny&bas&onflik yang terjadi dalam tubuh
gereja. Jika gereja memang bersedia untuk belagaiimana seharusnya mengelola konflik
yang ada dan menemukan solusi untuk konflik yamgdhpi, hendaklah itu jangan hanya
menjadi sebuah bahan pelajaran semata, tetapalbiagtelah belajar, ilmu itu dipraktekkan
dalam kehidupan bergereja.

Belajar Memahami Konflik

a. Asumsi tentang konflik

Cobalah mulai dengan mendaftarkan apa yang adandailaran kita bila kita mendengar
kata ‘konflik'! Seberapa banyak, dalam daftar yatiguat, konflik memiliki makna yang
positif? Dalam banyak pelatihan yang telah kamukan, sebagian besar peserta berasumsi
bahwa konflik adalah atau berdampak pada perteatamqgrbedaan pendapat, benturan, mau
menang sendiri, tidak ada kesepakatan, salah pahleekacauan, ketegangan, kesulitan,
kekecewaan, kekerasan, kebingungan, stress, pejangkel, ketidakadilan, kerusuhan,
ketakutan, kebencian, ketidakberdayaan, memenarkgh@entingan sendiri, perpecahan. Ada
yang juga mencoba menggambarkan orang yang beilkseflagai atau seperti bom, benang
kusut, bensin dan api, raksasa yang mengerikarynguberapi. Asumsi-asumsi atau cara
pandang seperti ini membuat orang lebih memilih gherdari konflik dan tidak berusaha
mengelolanya. Hanya sebagian kecil orang yang atekibnflik sebagai sebuah kesempatan
untuk lebih memperbaiki hubungan dan justru untudnjadi lebih akrab serta bisa lebih
mengenal orang lain. Cara pandang semacam ini nmamimang tidak akan berusaha
menghadapi konflik tetapi justru berusaha menghadap mengelolanya, sekalipun cara
yang dipakai bisa berbeda satu dengan yang lain.

Kita boleh menyimpulkan bahwa sesungguhnya koniiik bermakna positif atau
negatif seringkali banyak dipengaruhi oleh pengalarkita. Orang yang sering melihat
konflik hanya berujung pada hal-hal yang tidak mergngkan (kehancuran, kerusakan,
kematian, pembunuhan, perselisihan, pembakaranyahakan melihat konflik sebagai
sesuatu yang negatif. Dalam pendampingan yangudiden oleh PSPP-UKDW terhadap
anak-anak di Halmahera, ketika mereka diminta umbdgkiggambarkan apa saja yang ingin
mereka gambar, mereka tidak mengambar pemandapgartisyang biasanya menjadi tema
umum anak-anak. Mereka menggambar apa yang maredtadhri konflik yang terjadi di
daerah mereka. Kita memang lebih sering dididilukmhelihat konflik sebagai sesuatu yang
negatif, sesuatu yang harus dihindari atau dimilkama Sesungguhnya kita dapat menangani
konflik dalam cara yang paling efektif bila kita mandang konflik tersebut sebagai sesuatu
yang wajar, tidak dapat dihindari, dan tanda deadaan yang sehat.



Secara pengertian, konflik sesungguhnya menyodotepada kita ‘bahaya dan
kesempatan’. Hal ini secara jelas digambarkan dakiiah ‘krisis’ dalam bahasa Cina.
‘Krisis’ dalam bahasa Cina terdiri dari dua karakyaitu ‘wei dan ji’:

E (Wei) Bahaya 791 (Ji) Kesempatan

Konflik memang berbahaya tetapi sekaligus juga ratmkan sebuah kesempatan yang
baik bagi kita, tergantung pada bagaimana kita mletanya. Jika kita tidak mengelolanya,
dia akan mendatangkan bahaya, tetapi jika kita bmemgelolanya, dia dapat menjadi
kesempatan untuk menghadirkan kehidupan yang Hasadaran baru, pertumbuhan
kepribadian, dan juga keadilan. Kita tidak dapataniiean diri dari konflik. Apa yang dapat
kita lakukan adalah belajar bagaimana terlibatrdatanflik secara konstruktif, dalam cara-
cara yang menghasilkan pertumbuhan dan kehidupam lyaru, bukan kehancuran. Jika kita
harus berkonflik karena sebuah masalah, konflilsefent janganlah dimengerti sebagai
sebuah tanda kegagalan dari proses membangundarbdan bekerjasama. Bila kita selalu
mengingatkan diri kita bahwa konflik itu tidak appa, kita akan mampu menggali sumber-
sumber kekuatan, rasa percaya diri, dan kerjasardalam diri kita sendiri yang akan tetap
tersembunyi bila kita memandang konflik semata-rsatara negatif.

b. Model-model atau bentuk-bentuk konflik
Kalau begitu pertanyaannya sekarang adalah kamamatseitu bisa disebut sebagai konflik?
Dengan mengutip pendapat Jay Hall, Hugh F. Haladtshengatakan bahwa konflik adalah
keadaan-keadaan, baik emosional maupun substgatify dapat dihasilkan oleh adanya
berbagai perbedaan antara pihak-pihak yang kadesamapa pun berada dalam hubungan
yang keras satu dengan yang lainfyada juga yang mengartikan konflik sebagai hubungan
antara dua pihak atau lebih yang memiliki, atauasermemiliki, sasaran yang tidak sejalan.
Ada lebih banyak lagi definisi tentang konflik. @pt saya akan mencoba memberikan
definisi yang sederhana tentang konflik. Salahrsatu“Konflik muncul waktu saya tidak
setuju dengan anda, dan salah satu dari kita ebgikwa ketidaksetujuan akan menghalangi
kita untuk mendapatkan yang dimaui.” Tetapi yaagydisadari adalah bahwa pilihan atau
posisi yang dibuat bukan semata-mata pilihan atsispyang ingin dibuat, tetapi karena ada
nilai-nilai di belakang pilihan atau posisi yandpaat. Contoh: Seorang isteri begitu protektif
terhadap anaknya sedangkan sang suami ingin aggrasek diberikan kebebasan untuk
membentuk dirinya. Apakah perbedaan model ini sersgibuah konflik dan apakah itu
berarti mereka telah berkonflik? Tidak. Tetapi kalsuatu saat sang anak ingin pergi
bertamasya dengan teman-temannya selama beberagarhaang ibu tidak mengijinkannya
karena takut nanti terjadi apa-apa pada anakny@ngkdn sang ayah malah mengijinkannya
untuk pergi maka sikap ayah dan ibu yang berbeiddapat memunculkan konflik di antara
mereka. Jadi bukan karena hal yang tidak sama iyemgadi konflik, tetapi karena perbedaan
ini berada dalam interaksi dan setiap orang menupérkosisinya. Penyelesaian konflik
semacam ini tidak hanya cukup diselesaikan dengaa siapa yang seharusnya diikuti,
karena konflik semacam ini bisa juga terulang dh haktu. Tetapi yang penting adalah
melihat hal-hal yang berpengaruh dibalik setiapgpgsng ada.

Konflik dapat berkembang dalam berbagai bentuk atendel. Kita mengenal [a]
konflik intrapersonal atau konflik di dalam ataundan diri sendiri, [b] konflik interpersonal



atau konflik dengan orang lain, [c] konflik di dalasebuah kelompok kecil, [d] konflik di
dalam sebuah kelompok besar, atau bahkan [e] koaflitar kelompok. Konflik antar
kelompok memiliki tingkat penyelesaian yang lebitlits dibanding konflik di dalam
kelompok besar. Meskipun demikian setiap bentukflkomemiliki tingkat kesulitannya
sendiri. Kita juga dapat membagi bentuk-bentuk kiordtas beberapa bagian. [1] Konflik
dapat juga berkaitan dengan sumber daya diman&osfik umumnya berkaitan dengan
materi dimana konflik terjadi ketika orang mulaimg&laim materi tersebut sebagai miliknya.
[2] Ada konflik yang berkaitan dengan informasi dima pihak-pihak yang berkonflik tidak
memiliki informasi yang memadai tentang sebuahasitibahkan tidak memiliki informasi
yang sama. Di sini sesungguhnya orang perlu belagngetahui dan memahami sudut
pandang orang lain berkaitan dengan informasi ydinglikinya. [3] Konflik dapat juga
menyangkut masalah hubungan. Orang-orang dalanmigabyperkawinan, bisnis, kerekanan,
atau organisasi-organisasi kagamaan dan masyad#qzdt saja berada dalam konflik
berkaitan dengan beraneka macam isu. Sering sejarahubungan-hubungan yang ada atau
tahun-tahun dimana terjadi pembentukstareotypeatau prasangka menjadi faktor-faktor
yang menentukan dalam saling merespon satu deyeyao lain. [4] Konflik dapat juga
berkaitan dengan kepentingan atau kebutuhan. Kordli sini berkaitan dengan isu
kepemilikan, penghormatan, kuasa, identitas, daestgsi. Di sini orang merasa perlu
didengar oleh orang lain dan jika ada kepercayaakanpersoalan ini dapat dibicarakan
dengan baik. [5] Konflik sering juga mengenai stauklIsu di sini biasa berkaitan dengan
siapa yang harus memimpin, siapa yang akan dibepkaghormatan, siapa yang memiliki
otoritas untuk membuat keputusan, dsbh. Kekakuamasebrganisasi akan sangat berpengaruh
pada konflik tersebut. [6] Ada juga konflik yang rka&tan dengan nilai. Nilai dan
kepercayaan dibentuk oleh pengalaman-pengalamaup hihn perspektif iman. Karena
tantangan terhadap nilai yang dimiliki seseorangngedilihat sebagai ancaman terhadap
identitas seseorang. Konflik yang melibatkan nilé& biasanya lebih sulit untuk dipecahkan.
Kebanyakan orang bereaksi secara defensif terhadapman terhadap nilai-nilai yang
mereka pegang dan menarik diri dari negosiasi apapenolakan terhadap penyelesaian
konflik ini didasarkan atas asumsi bahwa upayaluesd&onflik tersebut akan berdampak
pada perubahan nilai-nilai yang mereka pegang.rmbd&@nyataan, jika bisa mengklarifikasi
nilai-nilai mereka dan merasa bahwa mereka didedgardipahami sering menolong pihak-
pihak yang ada untuk beralih dari sikap defensif Bahkan belajar untuk hidup bersama
dalam pengakuan bersama akan perbedaan-perbedeskame

c. Konflik dalam tubuh gerga

Pertanyaannya sekarang adalah bagaimana kita leiseimami konflik dalam tubuh gereja?
Sejak awal, saya ingin mengatakan bahwa faktor yaegonjol dan yang seringkali menjadi
penyebab konflik dalam tubuh gereja adalah karemgp terlalu ingin mengedepankan
dirinya dan lebih ingin didengar ketimbang belgjmya untuk mendengarkan orang lain. Dari
beberapa konflik yang terjadi dalam tubuh geregjasmelihat bahwa prosentase orang
berkonflik berkaitan dengan perbedaan pemahamanfiataan Tuhan atau teologi sangat
kecil jika dibandingkan konflik yang berkaitan dangkuasa atau struktur dan sumber daya
atau aset / materi. Alkitab sendiri mengingatka@a kintuk sangat hati-hati dengan diri kita
sendiri, dengan apa-apa yang ada dalam diri kitg gmpat membawa kita ke dalam konflik.



Galatia 5:19-21 dengan tegas mengingatkan kita &gika kita tidak hati-hati dengan hawa
nafsu, iri hati, amarah, kepentingan diri sendam ékedengkian maka kita akan membawa diri
kita kedalam konflik. Dalam pelayanan gereja, gpriijumpai bahwa setiap orang yang
melibatkan diri dalam pelayanan gereja memiliki &sjngan yang berbeda-beda. Ada yang
terlibat dalam pelayanan dengan visi pelayanan yggs dan sungguh-sungguh
mengabdikan dirinya untuk pelayanan gereja, tanpanpersoalkan dalam posisi apa dia
melakukan pelayanan tersebut. Namun ada juga vyerifpat dalam pelayanan dengan
motivasi yang berbeda, misalnya berkaitan dengahstatus. Ada seorang anggota majelis
jemaat yang menolak untuk menjadi anggota majefizapt jika dicalonkan sebagai diaken.
Baginya posisi penatua lebih tinggi dari diakenrefa itu ketika menjadi seorang penatua,
dia merasa seperti meliki wibawa untuk mengatuebsgia anggota majelis lain yang adalah
diaken. Ada warga jemaat yang ketika memiliki popenting dalam kemajelisan tampak
semangat dan setia dengan pelayanan, tetapi kedida lagi menjadi anggota majelis, dia
cenderung pasif dan mencari kelemahan orang laia.jkga kadang menemukan orang yang
cara pandangnya terhadap gereja tidak jauh berb#elagan organisasi-organisasi
kemasyarakatan yang ada di luar gereja. Karenadt banyak cerita tentang pendeta,
penatua, diaken, pelayan gereja lainnya yang memgadost power sindromsetelah dia
tidak lagi ‘menjabat’.

Kenyataan lain yang bisa kita lihat dari konflik lata tubuh gereja adalah
ketidakseriusan pihak-pihak yang berkonflik untukingguh-sungguh menyelesaikan
persoalan yang ada dengan tetap mempertahankanhkaugereja. Banyak konflik yang
terjadi dalam tubuh gereja seringkali berujung @engerpecahan. Hadirnya banyak gereja
(bukan bangunan tetapi kelompoknya) di Indonessa Isiaja memperlihatkan kepada kita
pertumbuhan gereja secara kwantitas tetapi dilaisi dapat juga memperlihatkan kepada
kita bagaimana gereja berhadapan dengan konflinyda warga gereja yang karena
berkonflik di dalam gereja kemudian memilih untuduar dari gereja dan membentuk gereja
yang baru. Atau bisa saja terjadi gereja mereka y@abelumnya sendiri yang mengambil
sikap untuk mengeluarkan mereka dari gereja. Railiti sesungguh bukan wajah baru dari
gereja di dalam berkonflik, tetapi sudah dapatateri sejak abad ke-4 sejarah gereja, seperti
yang tampak dalam konflik antara kelompok Apollinay Nestorius, dan Eutyches yang
berdampak kepada perpecahan di kalangan jemaaéikrReformasi gereja abad ke-16 yang
dipelopori oleh Luther dan teman-temannya di €81 juga memperlihatkan kepada kita sisi
lain dari bagaimana gereja menyelesaikan konflikgyterjadi dalam tubuhnya. Gereja yang
katanya siap menerima perbedaan tetapi sesunggtidakaesiap untuk menerima perbedaan.
Karena itu ketika terjadi perbedaan, kecenderungamg besar adalah menyingkirkan
perbedaan tersebut atau menganggap sepi perbedselnut.

Konflik dalam tubuh gereja seringkali bukan hanyasifat antar pribadi tetapi juga
antar kelompok. Dalam berkonflik, orang bahkanrggali membawa modegang ke dalam
tubuh gereja. Kalau ada masalah, orang mulai metmkdtelompok untuk nantinya juga
akan berhadapan dengan kelompok yang lain. Seaeltan pendeta bercerita bahwa di
gerejanya seringkali konflik melibatkan sekelompmiygota jemaat dengan berlatar belakang
budaya yang sama melawan sekelompok anggota jdenaatang memiliki latar belakang
budaya yang berbeda. Ini memperlihatkan betapp-sikap yang primordial semacam ini
membuat gereja seringkali terkotak-kotak dan sitiiais membuat konflik-konflik yang
terjadi seringkali sulit di selesaikan. Konflik yatadinya hanyalah konflik antar dua orang,



sekarang telah berubah menjadi konflik antar keldmplnilah tantangan besar yang

sesungguhnya dihadapi oleh gereja yang memililgkiih kemajemukan suku dan budaya

yang besar, dalam mewujudkan keesaan dan keututham tbergereja.

Ketika berkonflik orang-orang di dalam gereja bahkbisa lebih tidak teratur
dibandingkan orang-orang di luar gereja. Ketidadtean ini bisa dilihat dari sikap-sikap
yang mereka tunjukkan. Ketika mereka berkonflikyeka seringkali kurang memperhatikan
bahasa yang mereka gunakan. Bahasa mereka seribgk&lan bisa memberikan kesan
memojokkan dan merendahkan orang lain. Merekayustrkonflik ketika mereka sedang
membicarakan pelayanan mereka. Mereka berbicatanggmpelayanan tetapi tidak memulai
pelayanan dari diri mereka sendiri, dengan caragahelayani satu dengan yang lain dan
bukan mengedepankan emosi dan ‘aku’. Halverstadigatakan bahwa mereka berlaku
curang dalam berkonflik. Mereka merasa semua uradalah urusan mereka sehingga layak
bagi mereka untuk marah dan seringkali hilang peaaldan akal sehatn{a.

Dari pengalaman yang ada, kita bisa menyimpulkdrefagpa hal yang sering dapat
menjadi penyebab munculnya konflik dalam tubuh jgere
1. Aset gereja atau kekayaan gereja. Ada orang yanmamg dengan sengaja salah

menggunakan aset atau kekayaan gereja yang dip&erakepadanya sehingga akhirnya
menimbulkan konflik. Tetapi ada juga orang-orangigyanenurut tujuannya memang
bermaksud baik, misalnya aset dan kekayaan gerajmy yada dipergunakan untuk
menambahincome gereja, tetapi dalam prakteknya dia melakukan [akaa dengan
mengambil juga keuntungan bagi dirinya sendiri.

2. Rasa bertanggungjawab yang terlalu berlebihann@eali ada orang atau sekelompok
orang (sering ini terjadi pada majelis jemaat) yaregasa maju tidaknya atau berkembang
tidaknya gereja terletak dibahu mereka atau babkaan tidaknya gereja terletak di tangan
mereka. Karena itu apapun yang mereka lakukan selsemua itu terkait dengan
tanggung jawab ini bukanlah semua masalah. Misaata seseorang atau sekelompok
orang yang memiliki teologi yang bertentangan dengalogi gereja, mereka dapat saja
‘disingkirkan’ demi keamanan dan kemajuan gerej&réda kurang peduli bahwa apa
yang mereka lakukan malah dapat menimbulkan setwratik baru.

3. Sikap ingin menonjolkan diri dapost power sindromeDalam konteks ini, orang mulai
bertanya bisakah saya yang memimpin organisasi Seiferapa besar kekuasaan yang
akan saya terima? Bagaimana jika orang tidak meyadespa yang saya katakan? Orang
takut kehilangan ‘jabatan’ yang disandangnya karematir jika orang tidak lagi akan
menghormatinya. Orang takut kehilangan pengikuty@a seseorang yang saya kenal
yang sekalipun tidak lagi menjadi anggota majelemgat tetapi masih ingin
mempengaruhi dan mengatur keputusan yang dibuatsalang majelis jemaat. Orang ini
marah besar ketika mengetahui bahwa dia tidakildipgélgi menjadi anggota majelis
jemaat. Orang-orang semacam ini sebenarnya adaaiy-orang yang sulit untuk bisa
berbagi kerja dengan orang lain dan sulit untula bieemberikan kepercayaan kepada
orang lain.

4. Hal-hal lain yang juga bisa menjadi penyebab kkrfierkaitan dengan nilai, kebiasaan
dan metode atau pola yang sudah biasa dipegangaegeJika orang tidak bisa fleksibel
dengan nilai, kebiasaan, atau metode yang dia imilikka dia akan mudah untuk
berkonflik dengan orang yang didapatinya tidak mertiipatkan nilai yang dipegangnya
atau memiliki kebiasaan yang berbeda dan beketmdaola atau metode yang tidak



sesuai dengannya. Di sini bagaimana orang berhadigegan konflik sangat bergantung
pada cara pikir dan cara pandangnya.

5. Perbedaan teologi. Perbedaan teologi bisa sajanmbeikan konflik apalagi jika teologi
yang dikembangkan tidak sesuai dengan teologi geargut, apalagi dengan menggunakan
metode yang bertentangan dengan metode-metode digammbangkan di lingkungan
tersebut.

Paparan atas realitas-realitas yang ada semakimpensygas betapa gereja sangat rawan
konflik. Untuk itu sudah seharusnya gereja memliagriperhatian serius terhadap upaya
pengelolaan konflik sehingga gereja bisa tetapubdstih sekalipun terjadi konflik di dalam
tubuh gereja. Jika gereja tidak memiliki kemampuatuk mengelola konflik yang ada dan
hanya menghabisakan banyak waktu untuk menghadayiikekonflik yang terjadi, maka
sulit juga bagi gereja untuk dapat memberikan wakaw ruang untuk menolong orang-orang
di luar gereja yang berhadapan dengan banyak nhasala

Membangun Sikap dalam Berkonflik
Orang Jawa mengenal istilah ‘jothakan’ yaitu suatndel pertengkaran atau konflik secara
tertutup. Dalam keadaan seperti ini kedua belalakpipang berkonflik biasanya ‘neng-
nengan’ dan tidak mau saling menyapa apalagi baskdaasi dengan baik. Biasanya dalam
kasus seperti ini persoalan tidak pernah tersédmsaibahkan semakin memperburuk
hubungan. Hal ini terjadi karena dengan ‘neng-nehggpapun yang dilakukan oleh pihak
‘lawan’ selalu dinilai tidak baik dan dianggap mamjs atau berusaha menyakiti dirinya. Atau
bisa jadi, perang mulut secara tersamar melaluigyesapan kata-kata yang nyrempet-
nyrempet orang lain sehingga orang lain menjadiriggung. Perasaan yang seperti ini akan
menambah rasa sakit hati bahkan dendam. Sedangkéik latau pertengkaran terbuka dapat
kita lihat ketika dua orang saling ngotot dan baralkeras satu terhadap yang lainnya dalam
rangka membela pendapat dan kepentingan masingumnasi

Baik pertengkaran terbuka maupun tertutup sebedusama-sama tidak baik, karena
segala persoalan sebenarnya bisa diselesaikanrdkapala dingin. Kalau kita membiarkan
diri untuk terjebak dalam pertengkaran-pertengkaeasebut, baik terbuka maupun tertutup,
sebenarnya kita sedang merusak pikiran, hati dawhtkita sendiri. Kita mengingat firman
Tuhan dalam Efesus 4 : 26 — 27 “Apabila kamu menmjatah, janganlah kamu berbuat dosa
: Janganlah matahari terbenam, sebelum padam amaraan janganlah beri kesempatan
kepada iblis”.

Lalu apa yang harus dilakukan oleh Gereja dan senanasia yang merindukan hidup dalam
damai sejahtera melalui upaya rekonsiliasi terséblgeberapa hal di bawah ini kiranya
membantu kita untuk melihat dan kemudian mempradaekipaya rekonsiliasi.

1. Hilangkan sikap eksklusif dan arogafida orang-orang yang mempunyai kecenderungan
untuk menganggap diri lebih tinggi dari orang lamsalnya lebih kaya, lebih senior, lebih
tua, lebih pandai, lebih bijaksana, lebih berpemgan, dan lebih-lebih yang laiinya.
Orang ini kemudian mengeksklusifkan diri dan merasigbergaulannya dengan orang lain
bahkan hanya mau bergaul dengan orang-orang terdafd. Ketika ia harus berhadapan
dengan orang lain yang lebih rendah maka sikapaaratau sok kuasanya muncul. Hal ini
nampak misalnya dalam sikap dan bahasa tubuh d&atpan yang merendahkan orang
lain, segala pendapatnya harus diterima dan dihatgdak mau mendengar dan



menghargai pendapat orang lain, dan memaksakamdak@ada orang lain supaya orang

lain bisa seperti yang ia inginkan dan bayangkan.

. Kembangkan sikap peduli dan menghargai orang laapapun orang itu Kita adalah

sama-sama mahkluk Tuhan, tidak ada yang ‘tinggiupo@a yang ‘rendah’. Perbedaan

pendapat tentu terjadi dalam kehidupan bersamaitgtang penting adalah bagaimana
menghargai keperbedaan tersebut. Berusahalah getalu mengelola ego kita dengan
baik dengan selalu berusaha menempatkan diri sbeaga émpan papan

. Menghargai kelemahanTidak semua manusia memiliki kemampuan yang seamiait

dengan suatu hal, bahkan termasuk dalam menghselpah konflik. Kita akan belajar

untuk bersama-sama mengelola konflik itu dengark liga kita mau menerima dan

mengakui kelemahan kita sendiri dan juga orang Bétajar menghargai kelemahan yang
ada menolong kita juga untuk belajar tidak cepahghakimi. Dan ketika kita mampu

menghargai kelemahan orang lain maka kita juga &kdajar untuk saling membangun
satu dengan yang lain.

. Hilangkan kebiasaan berapriorManusia mudah sekali berapriori. Contoh sederhdaa

kita berpapasan di jalan dengan seseorang yandh skitha kenal baik, namun orang

tersebut acuh tak acuh dengan kita, kita mungkanakenganggap orang itu sombong
atau angkuh. Mungkin dalam hati kemudian muncukg@an: “memang kamu siapa !

Sok amat ! Awas ya ! Atau mungkin dalam hati kitantul pemikiran yang berkembang:

“O, dia habis beli mobil, mangkanya sombong ! Bigéi mobil saja sombong ! Aku juga

bisa beli 10 biji ! Atau mungkin pikiran-pikiranifayang negatif padahal belum tentu apa

yang kita pikirkan benar. Bisa jadi orang itu di&arena sedang melamun atau sedang
memikirkan sesuatu yang berat sehingga kurang nrelulgean sekitarnya. Oleh karena
itu sebetulnya kita tidak perlu berapriori dan kebaik kalau kita berpikiran positif saja.

Misalnya : “O, orang itu diam mungkin karena sedandir sesuatu dan kurang

memperhatikan saya ketika lewat di dekatnya”, dengan berpikiran positif seperti ini

tenaga kita tidak akan tersedot untuk hal-hal yigek perlu. Yang menjadi pertanyaan
adalah : mengapa kita tidak menyapa terlebih dahBukankah firman Tuhan Roma 12 :

10 mengatakan: “Hendaklah kamu saling mengasihiagab saudara dan_saling

mendahului dalam memberi horfhaf\taukah kita sudah terjatuh pada praktek arogans

dengan mengatakan: “Dia khan lebih muda dari ssgfsarusnya dia dulu dong yang harus
menyapa saya”. Hal sepele memang tetapi sebetitingdalah salah satu bentuk arogansi
kita. Yang menjadi pertanyaan adalah: apakah Tuofesus telah memperlakukan kita
seperti itu sehingga kita menjadi arogan?

. Kembangkanlah komunikasi yang baik yaitu dengaa car

a. Memahami pemikiran atau pemahaman dan perilaku @rdan. Hal ini akan
membantu kita untuk tidak cepat menyalahkan orang dan mencegah kita untuk
terlibat dalam konflik.

b. Bersedia mendengarkan orang lailManusia mempunyai kecenderungan untuk
didengarkan daripada mendengarkan. Lebih suka ftercripada diceritani. Dalam
kasus penyelesaian masalah atau pertengkararp sk mau didengar’ ini kuranglah
baik dan tidak akan menyelesaikan masalah. Dengam mendengarkan apa yang
dikatakan oleh orang lain kita menjadi mengerti gpag sesungguhnya terjadi, apa
yang melatarbelakangi sesuatu itu terjadi sehipggia akhirnya kita dapat memaklumi
dan memaafkan apa yang dilakukan oleh orang laataukorang tidak dapat menahan




diri untuk dapat mendengarkan orang lain maka yserngkali terjadi adalah kita
begitu cepat mengeluarkan kata-kata yang isinysahiga menghakimi orang lain tanpa
mau tahu apa yang dialami dan yang melatarbelalaraju peristiwa atau perbuatan
seseorang. Selain itu, hal itu akan mengakibatkangolain merasa tidak dihargai dan
pada akhirnya membentengi diri dan menunjukkanpsje@musuhan. Tetapi ketika kita
bersedia untuk mendengarkan orang lain dengan ppatimatian dan empati (ikut
merasakan apa yang dirasakan orang lain) makahakan membawa orang lain untuk
bersikap membangun dalam menyelesaikan persoalsanbe.

6. Jangan mau menang sendtdatapi berusahalah untuk mencari jalan keluar ynigaik
sehingga tidak ada yang kalah tetapi kedua-duargreang. Hal ini biasa dikenal dengan
istilah win win solution

7. Berusahalah untuk berani mengakui kesalahan yatayderbuat Inilah salah satu sikap
mulia dari orang-orang yang berjiwa besar. Memaadakgkala berat untuk mengakui
kesalahan tetapi demi kebaikan bersama kita haemgyonbankan rasa malu. Tuhan Yesus
saja rela berkorban untuk kebaikkan kita, bagaintmmgan kita?

8. Mengampuni Pengampunan di sini tidak harus diartikan sebagaupakan apa yang
terjadi atau menganggap persoalan itu seakan-aak ada. Pengampunan justru harus
didasarkan pada kenyataan bahwa ada masalah daamasng telah menyebabkan
‘luka’ itu harus diingat agar tidak mengulangi peatan tersebut. Tidak mudah untuk
mengampuni, tetapi kesediaan untuk mengampuni akamampukan kita setiap saat
membangun hubungan meskipun terjadi luka.

Mengembangkan Model Rekonsiliasi dalam Mengelola Konflik

1. Kesediaan untuk menyelesaikan konflkebuah proses penyelesaian konflik, apapun
metode atau bentuk penyelesaian konflik yang dip&leauslah dimulai dengan kesediaan
pihak-pihak yang berkonflik untuk masuk dalam psogenyelesaian konflik tersebut.
Kesediaan untuk menyelesaikan konflik tersebutsamuncul secara sukarela atau bukan
karena dipaksa atau diintimidasi. Karena itu jatfaimemaksa seseorang orang untuk
masuk kedalam sebuah proses penyelesaian kok#ikilak ada kesadaran dalam dirinya
untuk menyelesaikan konflik tersebut. Pemaksadratizp seseorang untuk masuk dalam
sebuah proses penyelesaian konflik hanya akanibatdduruk pada proses tersebut.

2. Bangunlah rasa saling percayddal yang penting dalam sebuah proses penyelesaian
konflik tetapi yang kadang diabaikan dalam prosemyplesaian konflik adalah
membangun rasa saling percaya diantara pihak-piaag berkonflik. Keengganan untuk
masuk dalam sebuah proses penyelesaian konflikngadésebabkan juga oleh tidak
adanya rasa saling percaya di antara pihak-pihag perkonflik. Salah satu pihak yang
berkonflik mungkin merasa bahwa jika dia masuk &kugh proses tersebut dia hanya akan
dipojokkan atau menjadi ‘bulan-bulanan’ dari pilyag lain. Buatlah rasa saling percaya
di antara semua pihak yang berkonflik sehingga kaesakin bahwa dalam proses itu
mereka juga akan diperlakukan dengan adil.

3. Rumuskan konflik dengan beh&eringkali sebuah konflik meluas karena orangkid
mampu melokalisir konflik yang ada. Ketidakmampuamtuk melokalisir konflik ini
disebabkan oleh ketidakmampuan untuk merumuskattikdengan benar. Ketika konflik
terjadi orang seharusnya mulai dengan bertanyaflikani tentang apa? Pertanyaan ini
menolong orang untuk merumuskan: apakah konflik konflik pribadi atau konflik



organisasi?; apakah konflik ini konflik antar piman gereja ataukan konflik dengan
warga gereja?; apakah konflik ini terkait dengaara) gereja ataukah terkait dengan harta
benda gereja?; apakah konflik ini berkaitan dengamnbedaan pemahaman ataukah
kesalahpahaman terhadap sesuatu? Merumuskan komfllengan benar termasuk juga
menentukan dengan tepat siapa saja yang terlidamdionflik ini. Jangan mencari
kambing hitam dari sebuah konflik. Karena itu rukarsdengan benar siapa dan apa yang
menjadi pokok dari konflik tersebut.

. Jangan libatkan orang lainKonflik sering berkembang karena kita sering naenc
dukungan dari orang lain dengan melibatkan meredand konflik. Cara seperti ini
membuat sebuah konflik yang bersifat pribadi bisgkémbang menjadi sebuah konflik
antar kelompok. Karena itu penting sekali untuk yedegsaikan konflik diantara kedua
pihak terlebih dulu. Jika konflik itu memang meliken lebih dari dua orang maka
kenalilah setiapstakeholderdengan baik. Semua stakeholder dalam konflik suiug
terlibat secara aktif dalam penyelesaian konflikaJanda ingin melakukan negosiasi
diantara anda sebagai pihak-pihak yang berkonfldkanjangan libatkan pihak di luar
konflik.

. Jangan mendominasi proseKarena semua pihak yang terlibat dalam konflikuba
terlibat secara aktif dalam penyelesaian konflikanaalah satu pihak atau pihak tertentu
dilarang untuk mendominasi proses penyelesaianlikotd@rsebut. Sikap semacam ini
hanya akan menghambat proses penyelesaian kyafiig ada karena memberikan rasa
tidak nyaman dan aman bagi pihak yang lain. BemlaaAhuntuk selalu memberikan
kesempatan yang seimbang bagi semua pihak dalarmgutaeakan pendapatnya. Perlu
diingat bahwa kesenangan untuk sering melakukanupsi atau protes merupakan sebuah
bentuk dari keinginan untuk mendominasi proses @lesgian konflik tersebut. Biarkanlah
pihak yang satu menyelesaikan terlebih dulu pemdéganya baru diikuti oleh pihak yang
lain. Jika ada hal yang ingin diklarifikasi atatagiya, sampaikanlah itu setelah salah satu
pihak menyelesaikan pembicaraannya. Kesenangark wsdtng melakukan interupsi
hanya akan membuat suatu pihak merasa tidak nydalam mengutarakan pendapatnya
Jika anda kuatir anda akan melupakan pokok yang idgganggah atau ditanyakan,
catatlah itu dalam sebuah kertas catatan.

. Mulailah dari yang mudah Jika konflik tersebut memiliki beberapa isu ataukait
dengan beberapa hal, bahaslah pokok-pokok tersahbwipersatu, meskipun kita mungkin
merasa bahwa ada kaitan antara pokok yang satwawlgrakok yang lain. Dengan tetap
fokus pada satu pokok kita kadang tertolong unteknahami pokok yang lain. Karena itu
jangan tergoda untuk membicarakan pokok yang i&m guatu pokok belum sungguh-
sungguh dibicarakan sampai selesai. Cobalah untkbitarakan pokok yang mudah
atau sederhana atau yang tidak terlalu prinsipiil.

. Fokus pada masalah saat .if{onflik seringkali menjadi berlarut-larut dan sagkm sulit
untuk diselesaikan karena konflik yang ada dikaitkan dengan hal-hal yang lain bahkan
dengan persoalan-persoalan yang mungkin terjadatner-tahun sebelumnya. Sebuah
konflik pribadi kadang dikaitkan dengan keluarghksn juga dengan kelompok tertentu
atau bahkan dengan etnis tertentu. Cara semacananya akan membuat konflik yang
tadinya kecil bisa berkembang menjadi besar darjadeseperti benang kusut yang tidak
mudah untuk diselesaikan. Fokuslah pada konflikgyasedang terjadi saat ini dan juga
dengan pihak-pihak yang sedang berkonflik saatDeingan kata lain belajarlah untuk



tidak mengungkit apa-apa yang telah terjadi dul yang memiliki kaitan dengan pokok
konflik tersebut maupun pihak-pihak yang berkonflika konflik tersebut adalah antara
pihak A dan B, berbicaralah hanya tentang A daddhgan berusaha mengait-ngaitkan
hubungan A dan C atau B dan C. Sekalipun ada jogéik antara A dan C atau B dan C
tetaplah fokus membicarakan konflik yang terjadagam A dan B. Konflik antara A dan C
atau B dan biarlah nanti diselesaikan oleh merneffa glalam kesempatan yang lain.

8. Bantuan orang ketigalika kita merasa bahwa dalam sebuah proses psajeh konflik
dibutuhkan orang ketiga atau mediator, maka jaeg@gan untuk menggunakan mediator.
Mediator haruslahlah orang yang bisa dipercaya qétak-pihak yang berkonflik.
Mediator tidak boleh menjadi pendukung dari saktin pihak yang berkonflik. Itu artinya
bahwa mediator harus mampu bersikap netral dalamyetesaikan konflik tersebut.
Keberpihakan terhadap pihak-pihak tertentu hanyan akenimbulkan ketidaknyamanan
bagi pihak yang lain dan merusakan proses penyatekanflik yang ada. Mediator hanya
bertugas membantu proses penyelesaian konflik bggalan baik dan adil. Mediator
dilarang membuat keputusan bagi pihak-pihak yamgadndik, karena dengan cara seperti
itu pihak ketiga telah menjadi seorang arbitrator.

Bertumbuh Melalui Konflik

Pihak-pihak yang berkonflik harus mulai membangurdalam dirinya kesadaran bahwa
semua hubungan yang sehat selalu memiliki resikdathimnya. Artinya bahwa kita tidak
pernah tahu dengan jelas apa yang akan terjadaldmdhubungan yang kita jalin dengan
orang lain. Tidak ada jaminan yang pasti atau dkibehwa kita tidak akan disakiti atau
dilukai dalam hubungan yang kita jalin dengan or&aig, bahkan sekalipun hubungan itu
adalah hubungan yang sangat intim sekalipun. dika saling percaya bisa dibangun maka
kita bisa memiliki kesempatan dan kemampuan untelakukan lebih dari yang sebelumnya.
Tetapi jika itu tidak terjadi maka sulit bagi kii@atuk membangun hubungan yang sehat atau
baik dengan orang lain.

Karena hubungan ini adalah hubungan yang terbukabdeesiko maka kemungkinan
untuk terjadinya konflik cukup besar. Konflik ine@a gilirannya akan menimbulkan luka
yang dialami oleh salah satu pihak atau bisa jugaus pihak yang ada dalam hubungan
tersebut. Luka ini bisa berupa luka secara fidgi&piebisa juga luka secara psikis. Luka psikis
inilah yang mungkin akan lebih lama disembuhkaraddingkan dengan luka fisik dan itu
bisa saja membuat orang menolak untuk membanguanigab dengan orang lain. Tetapi
sesungguhnya kita sadar bahwa sebagai manusianidagkin kita bisa tidak membangun
hubungan dengan orang — hanya jika kita mengucitkarkita. Dan inilah yang seringkali
dilakukan, dimana karena takut terjadi luka malkangrtidak mau berhubungan dengan orang
lain. Jika kita sadar bahwa bagaimanapun jugaaitm berinteraksi dengan orang lain dan
interaksi itu juga bisa menimbulkan luka maka daig yang dipikirkan adalah bagaimana
menyembuhkan luka yang ditimbulkan oleh interagsebut.

Sebuah penyelesaian konflik yang baik pada hakg&amenolong kita, khususnya
pihak-pihak yang berkonflik, untuk bertumbuh atadup dalam berelasi dengan orang lain
dengan baik. Jika pihak yang satu masih tetap nierkébencian terhadap pihak yang lain
maka konflik tersebut sesungguhnya masih belum ledigsd&kan dengan baik. Proses
penyelesaian konflik yang selesai dengan baikyustenolong pihak-pihak yang berkonflik



untuk semakin lebih mengenal satu dengan yangdmmnakan membangun relasi yang lebih
baik diantara mereka kedepan. Penyelesaian koydlilg baik juga menolong pihak-pihak
yang berkonflik untuk bisa melihat persoalan yadg di sekitar mereka dengan baik dan
berdasarkan pengalaman yang baik dalam penyeldsandiik akan membuat mereka untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan itu dengan l2#ngan demikian seseorang bisa
bertumbuh dengan lebih baik juga melalui sebualflikon
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! Secara serius atau juga sering secara berketakaan-teman pendeta seringkali mengatakan, “Yahsud
kalau nggak bisa diselesaikan, berdoa saja, biatdaka roh kudus yang menyelesaikan”. Sejak awshtu
ini saya ingin memperlihatkan bahwa pemikiran-peraiksemacam ini sering memperlihatkan sikap ganda.
Pada satu sisi, ini memperlihatkan sikap yang baikena sudah sepatutnya kita meminta pimpinanuha
dalam menolong kita menyelesaikan konflik yang daaapi di sisi yang lain, konsep berpikir semadaim
membuat para pemimpin gereja sering tidak nepot-repotdalam menyelesaikan konflik-konflik yang ada;
apalagi jika konflik itu dirasa rumit bagi merekdereka cenderung belum berusaha apa-apa tetagi suda
pasrah dan menyerahkan semua kepada karya Roh Ka@u#$ola yang kedua inilah yang justru harus
dihindari dan untuk itulah para pemimpin gerejdpgrga belajar metode-metode dsl-skil dalam
menyelesaikan konflik.

2 Halverstadt (2002, h. 5)

% Fisher (2001, h. 4)

* Halverstadt (2002, h. 2)



